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Abstrak

Hipertensi menjadi salah satu hal yang paling mengancam dalam kehidupan manusia.
Hipertensi menjadi penyebab tingginya angka kematian di Indonesia. Tujuan kegiatan ini yaitu
meningkatkan kemampuan kader remaja dalam pengukuran tekanan darah serta meningkatkan
kesadaran dan juga pengetahuan mereka terhadap bahaya hipertensi. Metode yang digunakan pada
kegiatan ini yakni pelatihan terhadap kader remaja dalam melakukan pengukuran tekanan darah.
Peserta kegiatan ini yaitu kader remaja karang taruna Desa Yosonegoro yang berjumlah 20 orang
dimana kader kesehatan diberikan alat berupa tensimeter untuk melihat kemahiran dari kader
kesehatan tersebut. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masih banyak kader kesehatan yang belum
mahir dalam pengukuran tekanan darah dilihat dari jumlah peserta sebanyak 8 peserta (40%) yang
belum mabhir, setelah dilakukan pelatihan pengukuran tekanan darah kader kesehatan sudah mulai
mabhir dilihat dari 17 peserta (85%) yang sudah sangat baik dalam mengukur tekanan darah.
Kesimpulannya yaitu kegiatan pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kemahiran kader remaja
dalam melakukan pengukuran tekanan darah yaitu peningkatan dari 40% menjadi 85% peserta yang
sangat mahir untuk mencegah kejadian Hipertensi.
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Abstract

Hypertension is one of the most threatening things in human life. Hypertension is the
cause of the high death rate in Indonesia. The purpose of this activity is to improve the ability
of adolescent cadres to measure blood pressure and increase their awareness and knowledge
of the dangers of hypertension. The method used in this activity is training adolescent cadres
in measuring blood pressure. The participants of this activity were 20 youth cadres of the
Yosonegoro Village youth organization where health cadres were given a tool in the form of a
sphygmomanometer to see the proficiency of the health cadres. The results of the activity
showed that there were still many health cadres who were not proficient in measuring blood
pressure judging from the number of participants as many as 8 participants (40%) who were
not yet proficient, after the blood pressure measurement training was carried out health
cadres had begun to be proficient judging from 17 participants (85%) who were very good at
measuring blood pressure. The conclusion is that this training activity is effective in
improving the proficiency of adolescent cadres in measuring blood pressure, namely an
increase from 40% to 85% of participants who are very proficient in preventing the occurrence
of hypertension.
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PENDAHULUAN

Hipertensi termasuk pada
penyakit tidak menular. Secara medis,
hipertensi didefinisikan sebagai
kondisi di mana nilai tekanan darah
sistolik dan/atau diastolik secara
konsisten melebihi batas normal yang
telah ditetapkan (1)(2). The Silent
Killer dalam hal ini berarti bahwa
penderita tidak mengalami gejala atau
tanda yang dapat terlihat dari luar
oleh

hingga terdeteksi

fasilitas kesehatan (3)(4).

akhirnya

Perbandingan data prevalensi
tahun 2020 dari
WHO menunjukkan bahwa wilayah

hipertensi global

Afrika memiliki angka tertinggi (27%),
diikuti

Secara keseluruhan,

oleh Asia Tenggara (25%).
22%

dunia tercatat mengalami

sekitar
populasi
hipertensi (5). Selain itu, Sebanyak
dua pertiga dari 1,13 miliar penderita
hipertensi dunia berasal dari negara-

negara berkembang (6).

Data prevalensi hipertensi di
Indonesia menunjukkan beban
penyakit yang signifikan. Sekitar

34,1% penduduk berusia di atas 18
tahun, atau setara dengan 63.309.620

jiwa, mengalami hipertensi.
Kalimantan Selatan memiliki
prevalensi tertinggi (44,1%),

sementara Papua terendah (22,2%).

Hipertensi juga menjadi penyebab

utama kematian, dengan total 427.218

jiwa meninggal akibat komplikasi
hipertensi (7).

Hipertensi tentunya tidak terjadi
begitu saja. Terdapat banyak hal yang
kemudian dapat menyebabkan suatu
individu terdiagnosis hipertensi.
Kurangnya kebugaran fisik seringkali
diiringi dengan tekanan darah tinggi
akibat gangguan fungsi jantung dan
sirkulasi darah (8). Hal ini berkaitan
dengan gaya hidup yang tidak sehat.
Perubahan gaya hidup merupakan
pendekatan yang paling efektif dalam
mencegah dan mengendalikan
hipertensi. Upaya ini bertujuan untuk
mengurangi angka kematian dan
penyakit akibat tekanan darah tinggi.
Seluruh pihak, mulai dari pemerintah
hingga masyarakat
aktif

penerapan gaya hidup sehat guna

umum, perlu

berperan dalam mendorong
meningkatkan kualitas hidup penderita
hipertensi (9)(10).

Selain itu, pelayanan kesehatan
terhadap hipertensi merupakan tiang

utama  dalam mencegah  dan
mengendalikan  hipertensi.  Maka
apabila pelayanan kesehatan bisa
terlaksana dengan baik, dapat

menurunkan angka kematian dan
komplikasi pada penderita hipertensi
(11).
kematian pada Hipertensi maka perlu

Mengingat tingginya angka
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dilakukan adanya pencegahan dan
juga pemantauan melalui puskesmas
pada posyandu lansia (12). Salah satu
hal yang dapat dilakukan untuk
mencegah dan memantau hipertensi
yakni dengan melakukan pengukuran
tekanan darah pada lansia. Akan
tetapi, belum banyak orang ataupun
kader remaja yang mengetahui terkait

hipertensi dan belum mahir dalam

melakukan  pengukuran  tekanan
darah.

Berdasarkan data, penyakit
Hipertensi banyak ditemukan pada

masyarakat di Desa Yosonegoro
dengan jumlah penderita terbanyak di
dusun tiga (Mawenangan) 27 Jiwa
yang
mencakup empat dusun sebanyak 76

serta  total keseluruhan
jiwa, tentu jumlah ini tidak sedikit dan
patut menjadi kekhawatiran bersama.
Hal ini yang kemudian menjadi latar
belakang dari

adanya kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

pengabdian kesehatan masyarakat ini.
Tidak

mengetahui sejauh mana perilaku dan

lain yakni bertujuan untuk
kemahiran yang dimiliki oleh kader
remaja terhadap cara penggunaan
tensimeter guna membantu tenaga
puskesmas di lingkungan sekitar.
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini  menggunakan
metode kuantitatif. Data kegiatan
dikumpulkan melalui survei. Populasi
yang menjadi target pada kegiatan ini
adalah kader remaja karang taruna
Desa Yosonegoro dan yang menjadi
sampel yaitu kader dengan jumlah 20
orang. Lembar survei dan tensimeter
digunakan untuk kemabhiran
penggunaan tensimeter pada kader
remaja. Hal ini
keterangan Sangat Baik (81-100%),
Baik (61-80%), Cukup Baik (41-60%),
dan Kurang Baik (21-40%) dengan

menggunakan skala ordinal.

didukung dengan

Tabel 1. Frekuensi Kemahiran Kader Remaja Desa Yosonegoro Sebelum Pelatihan

Pengukuran tekanan Darah

Kategori Frekuensi %
Sangat Baik 0 0
Baik 0 0
Cukup Baik 12 60
Kurang Baik 8 40
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 1 menyatakan

bahwa sebagian besar responden

yaitu sebanyak 12 responden (60%)

sudah cukup mabhir dalam melakukan
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pengukuran tekanan darah. Tetapi, melakukan pengukuran tekanan
masih ada sebanyak 8 responden darah.

(40%) vyang kurang mahir dalam

Tabel 2. Frekuensi Kemahiran Kader Remaja Desa Yosonegoro Setelah Pelatihan
Pengukuran tekanan Darah

Kategori Frekuensi %
Sangat Baik 17 85
Baik 3 15
Cukup Baik 0 0
Kurang Baik 0 0
Jumlah 20 100%
Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 2 menyatakan besar responden yaitu sebanyak 17
bahwa setelah adanya pelatihan responden (85%) sudah sangat mahir
pengukuran darah  menggunakan dalam menggunakan tensimeter.

tensimeter kader remaja sebagian

Tabel 3. Tabulasi Silang Efektivitas Pelatihan Pengukuran Darah Remaja Terhadap

Perilaku Pencegahan Hipertensi
Sebelum Sesudah

Kategori Frekuensi % Frekuensi % P-value

Sanga; Baik 0 0 3 15

Cuk?l?JlkBaik 1 60 o o 0,000

Kurang Baik 8 40 0 0

Jumlah 20 100 20 100
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 3 maka dapat Pembahasan

didefinisikan bahwa setelah dilakukan Berdasarkan hasil yang telah
pelatihan kemahiran kader remaja dikemukakan dapat dilihat bahwa
Desa Yosonegoro dalam pelatihan  kader remaja dalam
menggunakan  pengukur  tekanan menggunakan alat pengukur tekanan
darah semakin meningkat yakni dari darah atau yang disebut dengan
angka 40% menjadi 85%. Sehingga tensimeter meningkat secara
dapat dikatakan bahwa pelatihan signifikan. Ketidakmahiran para kader
pengukuran tekanan darah pada yang tadinya berada pada angka 60%
remaja sangat efektif untuk setelah mendapatkan pelatihan
meningkatkan ~ kemahiran  remaja meningkat menjadi 85%. Hal ini
dalam melakukan pengukuran tekanan menunjukkan bahwa para kader
darah. remaja Desa Yosonegoro bersungguh-
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sungguh dalam mengikuti pelatihan
dengan baik yang berkaitan dengan
perilaku pencegahan hipertensi.
Berdasarkan uji statistik dengan
rumus wilcoxon diperoleh hasil bahwa
pelatihan  penggunaan pengukur
tekanan darah pada kader remaja
Desa Yosonegoro sabgat efektif.
Pelatihan ini bertujuan untuk

memberikan edukasi kesehatan
utamanya terkait hipertensi dan juga
menambahkan  kesadaran  kader
remaja terkait hipertensi  pada
lingkungan kesehariannya.
Pengukuran tekanan darah menjadi
salah satu hal yang sangat penting
dalam mencegah penyakit tidak
menular atau yang disebut dengan
hipertensi (13).

Hipertensi adalah salah satu dari
penyakit kardiovaskular yang paling
banyak diderita oleh seluruh
masyarakat di dunia (14). Hipertensi
sering disebut The Silent Killer karena
beberapa kasus hipertensi terjadi
tanpa tanda dan gejala. Hipertensi
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
tingkat stress, pola makan yang tidak
sehat, kebiasaan yang tidak baik
seperti merokok dan jarang olahraga
(15)(16). Hal ini menjadi perhatian
agar seseorang yang sudah menderita
hipertensi bisa lebih peduli atau

menjaga tubuhnya dengan baik

dengan sering mengontrol tekanan
darah dan untuk yang tidak menderita
hipertensi bisa mencegah terjadinya
hipertensi.

Teori diatas menjadi landasan
untuk dilakukan pelatihan ini agar
kader yang ada di daerah setempat
khususnya Desa Yosonegoro dapat
membantu masyarakat untuk
mengontrol tekanan darah dengan
menjadi relawan dalam kegiatan
pengukuran tekanan darah yang
dilakukan didaerah setempat.
KESIMPULAN

Kegiatan edukasi peduli
lingkungan membuka ruang partisipasi
aktif masyarakat dalam tindakan nyata
untuk melestarikan lingkungan sekitar
khususnya dalam pengolahan

sampah.
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